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ABSTRAK 
Pembentukan kelompok tani merupakan salah satu upaya pemerintah dalam memperkuat kelembagaan 
pertanian dan meningkatkan kapasitas petani. Namun, tidak seluruh petani memberikan respons yang sama 
terhadap pembentukan kelompok tani. Fenomena tersebut terjadi pada petani kopi di Desa Mekarmanik, 
Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung yang menunjukkan tingkat partisipasi yang relatif rendah dalam 
kelompok tani meskipun memiliki potensi usahatani kopi yang cukup besar. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis rasionalitas petani kopi dalam merespons pembentukan kelompok tani serta mengkaji dinamika 
sosial yang membentuk tindakan tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap 
petani kopi, Ketua Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH), dan Sekretaris Desa Mekarmanik. Data 
dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman dengan teori tindakan sosial Max Weber sebagai 
pisau analisis utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasionalitas instrumental merupakan bentuk 
tindakan sosial yang paling dominan dalam memengaruhi respons petani terhadap pembentukan kelompok 
tani. Petani cenderung menilai kelompok tani berdasarkan manfaat nyata yang dapat diperoleh bagi kegiatan 
usahataninya. Selain rasionalitas instrumental, ditemukan pula tindakan afektif, tindakan tradisional, dan 
rasionalitas nilai. Rasionalitas tersebut dibentuk oleh pengalaman negatif terhadap kelompok tani sebelumnya, 
rendahnya kepercayaan terhadap pengelolaan kelompok, kuatnya budaya usahatani individual, serta rendahnya 
partisipasi kolektif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa rendahnya partisipasi petani terhadap kelompok tani 
merupakan respons rasional terhadap kelembagaan yang dianggap belum mampu menjawab kebutuhan petani, 
bukan bentuk penolakan terhadap organisasi secara umum.  

Kata kunci: tindakan sosial, rasionalitas petani, kelompok tani, petani kopi, dinamika sosial 
 

ABSTRACT 
The establishment of farmer groups is one of the government's efforts to strengthen agricultural institutions 
and improve farmers’ capacities. However, farmers do not always respond positively to the formation of such 
groups. This phenomenon is evident among coffee farmers in Mekarmanik Village, Cimenyan District, 
Bandung Regency, where participation in farmer groups remains relatively low despite the economic potential 
of coffee farming. This study aims to analyze the rationality of coffee farmers in responding to the establishment 
of farmer groups and to examine the social dynamics shaping their actions. A qualitative approach with a case 
study method was employed. Data were collected through in-depth interviews, observation, and documentation 
involving coffee farmers, the head of the Forest Village Community Institution (LMDH), and the village 
secretary. Data were analyzed using the interactive model of Miles and Huberman, while Max Weber’s social 
action theory served as the main analytical framework. The findings indicate that instrumental rationality is 
the dominant form of social action influencing farmers’ responses to farmer group formation. Farmers tend to 
evaluate farmer groups based on the tangible benefits they provide for farming activities. In addition, affective 
action, traditional action, and value rationality also shape farmers’ responses. These rationalities are 
influenced by negative experiences with previous farmer groups, low trust in group management, a strong 
culture of individual farming, and weak collective participation. The study concludes that farmers’ low 
participation in farmer groups reflects a rational response to institutions perceived as unable to adequately 
address their needs rather than a rejection of collective organization itself.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai salah satu negara agraris di dunia masih terus mengupayakan peningkatan dalam 
sektor pertaniannya. Dalam renstra Kementerian Pertanian tahun 2020 – 2024, sebagian besar 
pertumbuhan ekonomi dan perolehan devisa negara berasal dari sektor pertanian. Dalam renstra 
tersebut juga tercantum mengenai pembangunan pertanian berkelanjutan menempatkan lahan 
pertanian sebagai suatu sistem industri yang melibatkan seluruh faktor produksi untuk menghasilkan 
produk utama berupa pangan serta berbagai produk turunan, produk sampingan, dan limbah yang 
dikelola kembali bagi kepentingan industri. Salah satu subsektor yang memiliki potensi besar adalah 
subsektor perkebunan dengan komoditas unggulannya yaitu kopi (Arifiyan Suseno et al., 2021). 

Dalam sudut pandang agribisnis, pembangunan pertanian tidak hanya berorientasi pada peningkatan 
produksi, tetapi perlu untuk memperhatikan aspek sosial dan kelembagaan yang mencakup budaya, 
struktur masyarakat, dan kapasitas organisasi petani (Afrianingsih et al., 2024). Menurut Peraturan 
Menteri Pertanian Nomor 82, kelembagaan petani khususnya kelompok tani, memiliki posisi 
strategis untuk membantu petani dalam meningkatkan kapasitas petani, memperkuat posisi tawar, 
memperlancar penyebaran informasi, serta mempermudah akses terhadap program-program 
pemerintah. Kementerian Pertanian Republik Indonesia selalu menempatkan kelompok tani sebagai 
salah satu faktor penting dalam pelaksanaan kebijakan pembangunan pertanian, termasuk dalam 
penyaluran bantuan, penyuluhan pertanian, dan pengembangan usahatani. Namun, realita di 
lapangan menunjukkan bahwa keberadaan kelompok tani belum berjalan secara optimal. Pada 
banyak kasus, kelompok tani dibentuk dan beroperasi hanya ketika ada bantuan dari pemerintah, 
sehingga fungsi kelembagaan tersebut seringkali tidak berjalan sesuai ekspektasi (Khaira et al., 
2025). Hasil penelitian Oktaviani et al. (2025) menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok tani 
cenderung pasif dan hanya aktif ketika ada program bantuan, karena pendekatan pemerintah yang 
kurang memberdayakan mereka. Kondisi ini menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan 
rendahnya partisipasi petani, melemahnya kepercayaan terhadap kelembagaan, serta menjadi 
penyebab kemunculan sikap apatis dan resistensi terhadap upaya kolektivisasi.  

Fenomena ini juga diamati di kalangan petani kopi di desa Mekarmanik, Kecamatan Cimenyan, 
Prefektur Bandung. Mekarmanik merupakan daerah penghasil kopi di Hutan Perhutani dan memiliki 
potensi signifikan untuk pengembangan kopi. Namun, kelompok tani kopi yang dibentuk di desa 
tersebut belum mampu bertahan dalam jangka panjang. Sebagian besar petani terus mengolah lahan 
pertanian mereka sendiri dan jarang berpartisipasi dalam pembentukan kelompok tani. Menariknya, 
rendahnya partisipasi petani dalam kelompok tani tidak berarti penolakan terhadap semua bentuk 
organisasi. Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) di Mekarmanik tetap aktif dan menikmati 
partisipasi masyarakat. Situasi ini menunjukkan bahwa masalah utama bukan terletak pada 
keberadaan organisasi itu sendiri, melainkan pada bagaimana petani memandang manfaat, fungsi, 
dan relevansi lembaga tersebut terhadap kebutuhan mereka. 

Penelitian tentang kelompok tani umumnya berfokus pada partisipasi anggota, efektivitas 
kelembagaan, atau faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan kelompok. Namun, studi yang 
meneliti reaksi petani terhadap pembentukan kelompok tani dari perspektif berorientasi tindakan 
relatif jarang. Pendekatan ini sangat penting untuk memahami makna subjektif yang mendasari reaksi 
petani terhadap keberadaan lembaga pertanian. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis rasionalitas petani kopi dalam menanggapi pembentukan kelompok 
tani di desa Mekarmanik, Kabupaten Bandung. Penelitian ini menggunakan teori tindakan sosial Max 
Weber untuk memahami berbagai bentuk tindakan sosial dan dinamika sosial yang membentuk 
rasionalitas petani terhadap lembaga kelompok tani. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mekarmanik, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung. 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Desa 
Mekarmanik merupakan salah satu sentra produksi kopi di Kabupaten Bandung yang memiliki 
pengalaman pembentukan kelompok tani, namun belum mampu mempertahankan keberlangsungan 
kelembagaan tersebut secara berkelanjutan. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan ini dipilih 
karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam makna subjektif yang mendasari 
tindakan sosial petani dalam merespons pembentukan kelompok tani. Fokus penelitian tidak 
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diarahkan untuk mengukur hubungan antar variabel, melainkan untuk memahami proses sosial yang 
membentuk tindakan petani dalam konteks kehidupan sehari-hari. Informan penelitian ditentukan 
menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling. Informan utama terdiri atas petani 
kopi yang pernah terlibat maupun tidak terlibat dalam kelompok tani. Sementara itu, informan 
pendukung meliputi Ketua Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) dan Sekretaris Desa 
Mekarmanik yang dianggap memiliki pengetahuan mengenai kondisi kelembagaan pertanian di desa 
tersebut.  

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. 
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman 
petani terhadap kelompok tani, pandangan terhadap kelembagaan pertanian, serta pertimbangan yang 
melatarbelakangi tindakan mereka. Observasi digunakan untuk memahami kondisi sosial dan praktik 
usahatani yang dilakukan petani, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi informasi 
yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Analisis data dilakukan menggunakan model analisis 
interaktif Miles dan Huberman yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Data yang diperoleh kemudian dikodekan dan dikelompokkan ke dalam tema-tema yang 
relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teori tindakan sosial Max 
Weber yang membedakan tindakan sosial ke dalam empat tipe, yaitu rasionalitas instrumental, 
rasionalitas nilai, tindakan afektif, dan tindakan tradisional. Teori tersebut digunakan untuk 
memahami berbagai bentuk rasionalitas yang melatarbelakangi respons petani terhadap 
pembentukan kelompok tani. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Petani Kopi di Desa Mekarmanik  

Karakteristik petani merupakan aspek penting yang dapat memengaruhi cara petani memandang dan 
merespons berbagai perubahan maupun inovasi dalam kegiatan usahatani, termasuk pembentukan 
kelompok tani. Berdasarkan hasil penelitian, petani kopi di Desa Mekarmanik memiliki karakteristik 
yang beragam dari segi usia, tingkat pendidikan, pengalaman usahatani, luas lahan, status 
penguasaan lahan, serta sistem pemasaran hasil produksi. Meskipun demikian, sebagian besar petani 
memiliki pengalaman usahatani yang cukup panjang dan menjalankan kegiatan usahatani secara 
mandiri. Sebagian besar informan berada pada kelompok usia produktif hingga lanjut usia dengan 
pengalaman usahatani lebih dari sepuluh tahun. Pengalaman tersebut membuat petani memiliki 
pengetahuan praktis yang diperoleh melalui proses belajar secara langsung di lapangan. Dalam 
praktiknya, sebagian besar petani mengelola usahataninya berdasarkan pengalaman pribadi dan 
pengetahuan yang diperoleh dari keluarga maupun lingkungan sekitar dibandingkan melalui proses 
pembelajaran formal dalam kelompok tani. Dari sisi penguasaan lahan, petani kopi di Desa 
Mekarmanik mengusahakan lahan yang berada di kawasan Perhutani melalui skema kerja sama 
pengelolaan hutan bersama masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun petani 
memiliki akses untuk mengelola lahan dalam jangka panjang, status penguasaan lahan yang dimiliki 
bukan merupakan kepemilikan penuh sebagaimana lahan milik pribadi. Selain itu, sebagian besar 
petani mengelola lahan secara individual tanpa adanya pengelolaan kolektif melalui kelompok tani. 

Karakteristik lain yang menarik terlihat pada sistem pemasaran hasil produksi kopi. Sebagian petani 
menjual hasil panen dalam bentuk ceri kepada bandar atau tengkulak karena dianggap lebih praktis 
dan memberikan kepastian pembayaran dalam waktu yang relatif cepat. Di sisi lain, terdapat petani 
yang mengolah hasil panennya terlebih dahulu menjadi green bean sebelum dijual kepada roastery 
atau pembeli lain dengan harga yang lebih tinggi. Perbedaan pola pemasaran tersebut menunjukkan 
adanya variasi strategi ekonomi yang diterapkan petani sesuai dengan kemampuan, sumber daya, dan 
tujuan yang ingin dicapai.Karakteristik tersebut menjadi konteks penting dalam memahami 
rasionalitas petani terhadap pembentukan kelompok tani. Pengalaman panjang dalam mengelola 
usahatani secara mandiri, keterbatasan pengalaman berorganisasi, serta pola pemasaran yang telah 
berjalan selama bertahun-tahun membentuk cara pandang petani terhadap keberadaan kelompok tani 
sebagai salah satu bentuk kelembagaan pertanian.  

 

Kondisi Kelembagaan Pertanian dan Usahatani Kopi di Desa Mekarmanik 

Kondisi kelembagaan pertanian kopi di Desa Mekarmanik menunjukkan bahwa kegiatan usahatani 
masih didominasi oleh pola pengelolaan individual. Petani menjalankan hampir seluruh aktivitas 
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usahatani, mulai dari budidaya, pemeliharaan, panen, hingga pemasaran hasil produksi secara 
mandiri. Dalam praktiknya, belum terdapat mekanisme kerja sama yang kuat antar petani dalam 
bentuk kelompok tani yang aktif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil wawancara, kelompok tani kopi di Desa Mekarmanik pernah beberapa kali 
dibentuk, namun tidak mampu bertahan dalam jangka waktu yang lama. Kelompok tani terakhir yang 
terbentuk pada tahun 2023 juga tidak menunjukkan perkembangan yang signifikan dan pada 
akhirnya tidak lagi aktif. Kondisi tersebut menyebabkan fungsi kelompok tani sebagai wadah 
pembelajaran, kerja sama, dan pengembangan usaha belum berjalan secara optimal. Pengalaman 
kegagalan kelompok tani sebelumnya berpengaruh terhadap cara pandang petani pada kelembagaan 
tersebut. Sebagian besar informan mengungkapkan bahwa kelompok tani yang pernah ada tidak 
mampu memberikan manfaat yang dirasakan secara langsung oleh anggota. Selain itu, terdapat 
anggapan bahwa bantuan yang diberikan melalui kelompok tani tidak selalu diterima secara merata 
sehingga menimbulkan ketidakpercayaan terhadap pengelolaan organisasi. Kelompok tani yang 
dikelola kurang baik tersebut juga berdampak pada terbatasnya kegiatan penyuluhan dan 
pendampingan yang diterima petani. Sebagian besar petani memperoleh pengetahuan budidaya 
berdasarkan pengalaman pribadi, keluarga, atau sesama petani. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran kolektif yang seharusnya menjadi salah satu fungsi utama kelompok tani belum 
berjalan secara optimal. 

Dalam aspek pemasaran, posisi tawar petani relatif masih lemah. Petani yang menjual kopi dalam 
bentuk ceri cenderung bergantung pada bandar atau tengkulak yang datang langsung ke lokasi 
produksi. Sementara itu, petani yang mengolah kopi menjadi green bean memiliki peluang 
memperoleh nilai tambah yang lebih tinggi, namun membutuhkan modal, pengetahuan, dan akses 
pasar yang lebih baik. Perbedaan kondisi tersebut menunjukkan bahwa petani menghadapi tantangan 
yang beragam dalam menjalankan usahataninya.  

Meskipun kelompok tani mengalami berbagai kendala, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) masih mampu berjalan dan memperoleh partisipasi dari 
masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa permasalahan utama tidak terletak pada keberadaan 
organisasi secara umum, melainkan pada bagaimana organisasi tersebut mampu menunjukkan 
manfaat dan relevansinya terhadap kebutuhan petani.  

 

Rasionalitas Petani dalam Merespons Pembentukan Kelompok Tani 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respons petani terhadap pembentukan kelompok tani tidak 
dapat dipahami sebagai tindakan yang bersifat seragam. Setiap petani memiliki pertimbangan yang 
berbeda dalam memaknai keberadaan kelompok tani berdasarkan pengalaman, kebutuhan, dan 
kondisi sosial yang mereka hadapi. Berdasarkan analisis menggunakan teori tindakan sosial Max 
Weber, ditemukan empat bentuk tindakan sosial yang memengaruhi respons petani terhadap 
pembentukan kelompok tani, yaitu rasionalitas instrumental, tindakan afektif, tindakan tradisional, 
dan rasionalitas nilai.  

 

Rasionalitas Instrumental 

Rasionalitas instrumental merupakan bentuk tindakan sosial yang paling dominan ditemukan dalam 
penelitian ini. Petani cenderung menilai kelompok tani berdasarkan manfaat nyata yang dapat 
diperoleh bagi kegiatan usahatani mereka. Keputusan untuk bergabung atau tidak bergabung dalam 
kelompok tani didasarkan pada pertimbangan mengenai keuntungan, efisiensi, dan efektivitas yang 
dapat dicapai. 

Sebagian besar petani menilai bahwa keterlibatan dalam kelompok tani memerlukan tambahan 
waktu, tenaga, dan komitmen, sementara manfaat yang diperoleh belum tentu sesuai dengan harapan 
mereka. Oleh karena itu, banyak petani memilih tetap menjalankan usahatani secara mandiri karena 
dianggap lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga. Bentuk rasionalitas 
instrumental juga terlihat dalam keputusan petani terkait pemasaran hasil produksi. Petani yang 
menjual kopi dalam bentuk ceri mempertimbangkan kemudahan dan kepastian pembayaran sebagai 
tujuan utama. Sebaliknya, petani yang mengolah kopi menjadi green bean mempertimbangkan 
peluang memperoleh harga jual yang lebih tinggi. Kedua tindakan tersebut menunjukkan bahwa 
petani secara sadar memilih alternatif yang dianggap paling menguntungkan sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai.  
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Rasionalitas Nilai 

Tindakan rasionalitas nilai merupakan tindakan yang didasarkan pada nilai-nilai yang berlaku di 
masyarakat dan diyakini secara pribadi dengan pertimbangan kriteria baik dan buruk tanpa ada 
pertimbangan konsekuensi pada nilai yang diyakininya. 

Berdasarkan hasil penelitian, petani kopi di Desa Mekarmanik sebenarnya tidak menolak keberadaan 
kelompok tani secara mutlak. Hampir seluruh informan menyatakan bahwa kelompok tani akan 
sangat dibutuhkan jika dikelola dengan jujur, transparan, dan benar-benar berpihak kepada anggota. 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa dibalik sikap penolakan petani terhadap kelompok tani terdapat 
nilai yang diyakini oleh petani, yaitu kejujuran dan keadilan dalam organisasi. Pernyataan tersebut 
muncul karena fenomena yang sudah pernah terjadi sebelumnya, ketika ada kelompok tani bantuan 
hanya diterima oleh ketua kelompok saja dan tidak pernah sampai ke anggota. Hal tersebut sudah 
beberapa kali terjadi, sehingga petani menganggap kelompok tani hanya sebagai alat untuk 
menguntungkan pribadi ketuanya saja ketika tidak ada kejujuran di dalamnya.  

 

Tindakan Afektif 

Tindakan afektif merupakan tindakan yang didorong oleh perasaan atau emosi subjektif individu dan 
cenderung kurang terencana dibandingkan dengan tindakan instrumental. Hampir semua petani 
menyatakan mengalami langsung pengalaman buruk terkait kelompok tani, seperti anggota tidak 
pernah mendapat bantuan ketika bergabung dengan kelompok tani, hingga kelompok tani yang 
berjalan ketika ada program saja (formalitas) sehingga kelompok tani yang ada hanya seumur jagung, 
tidak pernah bertahan lama dan akhirnya bubar. Hal tersebut berdampak pada menurunnya 
kepercayaan petani dan menimbulkan perasaan kecewa serta trauma terhadap kelompok tani. Dari 
perasaan tersebut pun memengaruhi cara pandang petani kopi Desa Mekarmanik terhadap kelompok 
tani. Sekalipun kelompok tani baru ditawarkan dengan tujuan lebih baik, petani akan memberikan 
respons skeptis pada awalnya sebelum adanya bukti konkret keberhasilan dari kelompok tani. Petani 
cenderung melihat pembentukan kelompok tani melalui kacamata pengalaman sebelumnya dan 
dalam situasi tersebut, menurunnya kepercayaan terhadap kelompok tani telah menjadi memori 
kolektif masyarakat. 

 

Tindakan Tradisional 

Tindakan tradisional merupakan salah satu bentuk tindakan sosial yang tidak dilandasi oleh 
pertimbangan rasional dan dilakukan berdasarkan kebiasaan yang sudah mengakar di masyarakat. 
Tindakan sosial ini biasanya dilakukan tanpa kesadaran penuh maupun perencanaan yang matang 
karena tindakan tersebut sudah dianggap biasa wajar dan nyaman untuk dilakukan. 

Kebiasaan bertani secara mandiri yang telah berlangsung lama dan selalu dilakukan turut membentuk 
pola tindakan petani. Sebagian besar petani kopi Desa Mekarmanik sudah terbiasa mengelola lahan 
hingga menjual hasil panen sendiri tanpa ada koordinasi dengan lembaga kolektif. Hal tersebut telah 
terjadi secara turun-temurun dan menjadi bagian dari kebiasaan sosial petani kopi setempat. Petani 
beranggapan selama petani masih mampu memanen dan menjual hasil panennya sendiri, kebutuhan 
terhadap kelompok tani dianggap tidak mendesak. Dari kebiasaan tersebut menimbulkan cara 
pandang petani bahwa keberhasilan usahatani adalah urusan pribadi, bukan urusan kolektif. 

 

Dinamika Sosial Pembentuk Rasionalitas Petani 

Dinamika sosial yang membentuk rasionalitas petani dalam merespons pembentukan kelompok tani 
tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan merupakan proses yang berlangsung dalam kurun waktu 
yang cukup panjang. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar informan menyampaikan bahwa 
kelompok tani kopi di Desa Mekarmanik pernah beberapa kali dibentuk, namun tidak mampu 
bertahan dalam jangka waktu yang lama. Pengalaman terjadi dari tahun 2020 dimana kelompok tani 
tidak berjalan secara baik sehingga mulai memunculkan pandangan yang kurang baik juga dari petani 
terhadap kelompok tani. Lalu pada tahun 2023 pernah kembali terbentuk kelompok tani, namun tidak 
jauh berbeda dengan sebelumnya, selama menjadi anggota petani tidak pernah menerima bantuan 
yang datang dari kelompok tani sehingga partisipasi dan kepercayaan petani semakin menurun dan 
menimbulkan rasa kecewa. Hal tersebut menjadi pengalaman kolektif yang masih diingat oleh petani 
hingga saat penelitian dilakukan pada tahun 2026. 
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Pengalaman tersebut kemudian membentuk memori sosial yang berkembang di antara petani. 
Informasi mengenai kegagalan kelompok tani tidak hanya dirasakan oleh petani yang pernah terlibat 
langsung, tetapi juga menyebar melalui interaksi sosial antar petani. Akibatnya, muncul pemikiran 
kolektif bahwa kelompok tani merupakan organisasi yang sulit memberikan manfaat nyata bagi 
petani. Pemikiran tersebut terus bertahan dan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya 
partisipasi petani dalam upaya pembentukan kelompok tani yang baru. Selain pengalaman negatif, 
dinamika sosial lainnya yang membentuk rasionalitas petani adalah kuatnya budaya usahatani 
individual. Sebagian besar petani kopi di Desa Mekarmanik telah lama terbiasa mengelola 
usahataninya secara mandiri, mulai dari proses budidaya, panen, hingga pemasaran hasil produksi. 
Pola tersebut berlangsung secara turun-temurun dan menjadi kebiasaan yang dianggap normal dalam 
kehidupan petani. Dalam kondisi tersebut, kelompok tani belum dipandang sebagai kebutuhan utama 
karena petani merasa masih mampu menjalankan usahatani secara mandiri tanpa bergantung pada 
organisasi tertentu. Budaya usahatani individual juga berkaitan dengan rendahnya partisipasi kolektif 
yang ditemukan dalam penelitian ini. Beberapa informan menyampaikan bahwa keterlibatan dalam 
kelompok tani seringkali dipandang sebagai aktivitas tambahan yang membutuhkan waktu dan 
tenaga di luar kegiatan usahatani. Di sisi lain, tidak semua anggota kelompok memiliki tingkat 
partisipasi yang sama. Kondisi tersebut menyebabkan beban organisasi sering kali hanya ditanggung 
oleh beberapa orang tertentu, terutama pengurus kelompok. Akibatnya, keberlangsungan kelompok 
tani menjadi sulit dipertahankan dalam jangka panjang. 

Dinamika sosial tersebut kemudian membentuk cara petani mengevaluasi keberadaan kelompok tani. 
Petani tidak lagi melihat kelompok tani sebagai tujuan, melainkan sebagai sarana yang harus mampu 
memberikan manfaat nyata bagi kegiatan usahatani mereka. Dalam konteks ini, keputusan petani 
untuk berpartisipasi atau tidak berpartisipasi dalam kelompok tani merupakan hasil dari proses 
evaluasi yang dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, kondisi sosial, serta kebutuhan ekonomi yang 
mereka hadapi saat ini.  

 

Mengapa LMDH Bertahan Sedangkan Kelompok Tani Tidak? 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan respons petani terhadap 
kelompok tani dan Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH). Meskipun kelompok tani mengalami 
kesulitan untuk berkembang dan mempertahankan partisipasi anggotanya, LMDH justru masih 
mampu berjalan dan memperoleh keterlibatan masyarakat hingga saat ini. Temuan ini menunjukkan 
bahwa rendahnya partisipasi petani terhadap kelompok tani tidak dapat diartikan sebagai penolakan 
terhadap organisasi secara umum.  

Berdasarkan hasil wawancara, LMDH dipandang memiliki fungsi yang lebih jelas dan manfaat yang 
lebih langsung dirasakan oleh masyarakat. Sebagai lembaga yang menjembatani hubungan antara 
masyarakat dan Perhutani, LMDH memiliki peran penting dalam pengelolaan lahan hutan yang 
menjadi sumber utama kegiatan usahatani kopi masyarakat. Keberadaan LMDH berkaitan langsung 
dengan akses masyarakat terhadap lahan garapan sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara nyata 
oleh anggota. Berbeda dengan LMDH, kelompok tani belum mampu menunjukkan manfaat yang 
dirasakan secara langsung oleh petani. Meskipun kelompok tani secara normatif memiliki fungsi 
sebagai wadah pembelajaran, kerja sama, dan pengembangan usaha, sebagian besar petani belum 
melihat manfaat tersebut dalam praktik sehari-hari. Akibatnya, kelompok tani belum memperoleh 
tingkat legitimasi sosial yang sama seperti LMDH. Selain itu, LMDH memiliki tujuan organisasi 
yang relatif lebih jelas dan spesifik dalam mengelola hubungan masyarakat dengan kawasan hutan. 
Sementara itu, kelompok tani seringkali dianggap hanya sebagai sarana untuk memperoleh bantuan 
pemerintah. Ketika bantuan tersebut tidak tersedia atau tidak dirasakan manfaatnya, motivasi petani 
untuk terlibat dalam kelompok tani juga cenderung menurun. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
keberlanjutan suatu kelembagaan tidak hanya ditentukan oleh keberadaannya secara formal, tetapi 
juga oleh kemampuan kelembagaan tersebut dalam menjawab kebutuhan nyata masyarakat.  

Dalam perspektif tindakan sosial Weber, perbedaan respons terhadap kelompok tani dan LMDH 
menunjukkan bahwa petani bertindak berdasarkan pertimbangan rasional mengenai manfaat yang 
dapat diperoleh dari suatu organisasi. Dengan kata lain, petani tidak menolak keberadaan organisasi, 
melainkan melakukan evaluasi terhadap relevansi dan manfaat organisasi tersebut bagi kehidupan 
mereka. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa rendahnya partisipasi petani terhadap 
kelompok tani merupakan bentuk rasionalitas sosial yang terbentuk dari pengalaman dan realitas 
yang mereka hadapi.  
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani kopi di Desa Mekarmanik memiliki kecenderungan 
menjalankan usahatani secara mandiri dengan tingkat partisipasi yang relatif rendah terhadap 
pembentukan kelompok tani. Respons petani terhadap kelompok tani dipengaruhi oleh berbagai 
bentuk tindakan sosial sebagaimana dikemukakan oleh Max Weber, yaitu rasionalitas instrumental, 
rasionalitas nilai, tindakan afektif, dan tindakan tradisional. Dari keempat bentuk tindakan sosial 
tersebut, rasionalitas instrumental merupakan bentuk tindakan sosial yang paling dominan dalam 
merespons pembentukan kelompok tani.  

Dominasi rasionalitas instrumental menunjukkan bahwa petani cenderung menilai kelompok tani 
berdasarkan manfaat nyata yang dapat diperoleh bagi kegiatan usahatani mereka. Keputusan untuk 
terlibat atau tidak terlibat dalam kelompok tani didasarkan pada pertimbangan mengenai keuntungan, 
efisiensi, dan relevansi kelompok tani terhadap kebutuhan petani. Sementara itu, tindakan afektif, 
tindakan tradisional, dan rasionalitas nilai turut memengaruhi respons petani melalui pengalaman 
masa lalu, kebiasaan usahatani yang telah berlangsung lama, serta nilai-nilai kolektivitas yang masih 
dimiliki sebagian petani.  

Rasionalitas tersebut terbentuk melalui dinamika sosial yang berlangsung dalam kehidupan petani, 
meliputi pengalaman negatif terhadap kelompok tani sebelumnya, rendahnya tingkat kepercayaan 
terhadap pengelolaan kelompok, kuatnya budaya usahatani individual, serta rendahnya partisipasi 
kolektif petani. Dinamika tersebut membentuk cara petani memandang kelompok tani dan 
memengaruhi keputusan mereka dalam merespons upaya pembentukan kelompok tani.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi petani terhadap kelompok tani bukan 
merupakan bentuk penolakan terhadap organisasi secara umum. Hal tersebut terlihat dari 
keberlangsungan LMDH yang tetap memperoleh partisipasi masyarakat karena dinilai memiliki 
fungsi dan manfaat yang jelas bagi petani. Dengan demikian, rendahnya partisipasi petani terhadap 
kelompok tani dapat dipahami sebagai respons rasional terhadap kelembagaan yang dianggap belum 
mampu menjawab kebutuhan dan kepentingan petani secara nyata.  
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